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  Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
Mengetahui hasil belajar matematika peserta didik 
yang diberi tugas secara kelompok, (2) Mengetahui 
hasil belajar matematika peserta didik yang diberi 
tugas secara individu, (3) Mengetahui perbedaan hasil 
belajar matematika yang signifikan antara peserta 
didik yang diberi tugas secara kelompok dengan 
peserta didik yang diberi tugas secara individu. 
Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen 
(quasi experimental) dengan desain Two-Group 
Randomized Posttest-Only Control Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
IX yang berjumlah 92 orang. Sampelnya adalah kelas 
IX-3 yang berjumlah 30 orang sebagai kelas 
eksperimen I yang diberi perlakuan dengan pemberian 
tugas secara kelompok dan kelas IX-4 yang berjumlah 
32 orang sebagai kelas eksperimen II yang diberi 
perlakuan dengan pemberian tugas secara individu. 
Teknik pengambilan sampelnya adalah simple random 
sampling. Instrumen yang digunakan berupa pedoman 
dokumentasi, pedoman observasi, dan tes. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistik 
deskriptif dan statistik inferensial. 
Hasil analisis data deskriptif menunjukkan bahwa 
peserta didik kelas IX-3 memiliki nilai rata-rata 
kemampuan awal 66,57 dan nilai rata-rata post-test 
75,53. Sedangkan, kelas IX-4 memiliki nilai rata-rata 
kemampuan awal yaitu 72,97 dan nilai rata-rata post-
test adalah 51,50.  

Keywords:  
Tugas Kelompok, Tugas 
Individu, Hasil Belajar 
Matematika 

 

 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 

Menurut ajaran Islam, pendidikan merupakan kebutuhan hidup manusia yang 
mutlak harus dipenuhi, demi untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia 
dan akhirat. Dengan adanya pendidikan manusia akan mendapatkan berbagai macam 
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ilmu pengetahuan untuk bekal dan kehidupannya. Adapun ayat-ayat yang pertama kali 
diturunkan oleh Allah swt. kepada Nabi Muhammad saw., sebagaimana Allah swt. 
berfirman dalam Q.S. Al-Alaq/96: 1-5: 

 
 

Artinya: 
(1) Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan. (2) Dia telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. (3) Bacalah Tuhanmu yang Maha Pemurah. (4) Yang 
mengajar manusia dengan perantaraan kalam. (5) Dia mengajarkan kepada manusia apa 
yang tidak diketahui. 

Dari ayat-ayat tersebut, jelaslah bahwa agama Islam mendorong umatnya agar 
menjadi umat yang pandai, dimulai dengan belajar baca tulis dan diteruskan dengan 
belajar berbagai macam ilmu pengetahuan. Di samping itu juga, Islam menekankan kepada 
umatnya untuk belajar dan mengajarkan ilmunya kepada orang lain. Jadi Islam 
mewajibkan umatnya belajar dan mengajar. Melakukan proses belajar dan mengajar 
adalah bersifat manusiawi, yakni sesuai dengan harkat dan kemanusiaannya, sebagai 
makhluk yang dapat dididik dan dapat mendidik. Bertolak dari ayat-ayat Al-Quran di atas, 
maka peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu agama Islam memerintahkan kepada 
umatnya untuk belajar berbagai macam ilmu pengetahuan, baik ilmu duniawi (umum) 
ataupun ilmu ukhrawi (agama). 

Soegarda Poerbakawatja dalam Zuhairini menguraikan pengetian pendidikan yaitu 
“semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan pengetahuannya, 
pengalamannya, kecakapannya serta keterampilannya (orang menamakan hal ini juga 
“mengalihkan” kebudayaan) kepada generasi muda, sebagai usaha menyiapkannya agar 
dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah”. Dapat pula dikatakan 
bahwa pendidikan itu adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk dengan 
pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu diartikan mampu memikul 
tanggung jawab moril dari segala perbuatannya. 

Dalam hal ini tim Dosen FIP IKIP Malang menyimpulkan pengertian pendidikan 
sebagai berikut: 
a. Aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan kepribadiannya dengan jalan 

membina potensi-potensi pribadinya rohani (pikir, rasa, karsa, cipta dan budi nurani) 
dengan jasmani (panca indera serta keterampilan-keterampilan). 

b. Lembaga yang bertanggung jawab menetapkan cita-cita (tujuan) pendidikan, isi, sistem 
dan organisasi pendidikan. Lembaga-lembaga ini meliputi: keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 

c. Hasil atau prestasi yang dicapai oleh perkembangan manusia dan usaha lembaga- 
lembaga tersebut dalam mencapai tujuannya. Pendidikan dalam arti ini merupakan 
tingkat kemajuan masyarakat dan kebudayaan sebagai satu kesatuan.3 

Berdasarkan pengertian pendidikan yang telah diuraikan, peneliti dapat menarik 
sebuah kesimpulan bahwa pendidikan adalah urusan manusia (dalam arti manusia 
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dewasa) untuk memanusiakan (manusia yang belum dewasa) manusia (dewasa). 
Pengertian dewasa diartikan sebagai mampu melaksanakan fungsi dan tugas hidupnya 
secara bertanggung jawab. Pendidikan adalah proses interaksi yang bertujuan. Interaksi 
terjadi antara guru dan peserta didik, yang bertujuan untuk meningkatkan perkembangan 
mental sehingga menjadi mandiri dan utuh. Pendidikan merupakan proses interaksi yang 
mendorong terjadinya belajar. Dengan adanya belajar terjadilah perkembangan jasmani 
dan mental peserta didik. 

Untuk mencapai tujuan belajar yang diharapkan peserta didik harus aktif melakukan 
kegiatan yang diperlukan untuk benar-benar memahami dan menguasai bahan pelajaran 
yang dipelajarinya di dalam kelas peserta didik tersebut harus memperoleh latihan-latihan. 

Dengan memvariasikan metode-metode suatu pengajaran, bukan saja kelemahan-
kelemahan yang terdapat pada suatu metode dikurangi atau ditutupi oleh kebaikan metode 
lainnya, tetapi juga mendorong kreativitas peserta didik serta dapat menarik minat dan 
perhatian peserta didik pada pelajaran sehingga hasil belajar peserta didik akan lebih baik. 

Di sekolah guru sering mengajar dengan menggunakan metode ceramah, yaitu 
menyampaikan pelajaran secara lisan kepada peserta didik. Di akhir pelajaran peserta 
didik diberi tugas rumah tetapi hasil pelajarannya belum memuaskan. Sesuai hasil 
wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru matematika kelas IX MTs. Negeri 1 
Kota Padang diketahui bahwa jika ada peserta didik mengganggap pelajaran matematika 
sangat sulit untuk dimengerti, itu tentunya merupakan hal yang wajar, sehingga setelah 
gurunya menjelaskan materi tetapi masih ada peserta didiknya yang kurang memahami 
atau belum mengerti materi tersebut maka gurunya langsung membimbing peserta 
didiknya kembali sampai peserta didiknya mengerti dengan sendirinya. 

Selain itu, guru matematika kelas IX tersebut juga telah mengungkapkan pendapatnya 
bahwa pemberian tugas itu dapat diberikan secara tugas kelompok dengan dapat diberikan 
secara individu. Tugas yang diberikan secara kelompok biasanya ada peserta didik yang 
tidak mengerjakan tugas dan hanya ada 1 atau 2 orang saja yang mengerjakannya, 
sedangkan jika diberikan tugas secara individu maka pastinya peserta didik akan berusaha 
sendiri untuk mengerjakan tugas tersebut4. Hal ini berdampak pada hasil belajar peserta 
didik, karena apabila peserta didik tidak belajar maka tidak akan ada pengembangan materi 
bahkan materi yang telah diajarkan terlupakan. Peserta didik yang tidak berusaha belajar 
akan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang rendah. Hasil belajar peserta 
didik pada mata pelajaran matematika masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
KKM yang ditetapkan oleh MTs. Negeri 1 Kota Padang adalah 70. 

Adapun alasan peneliti ingin meneliti dengan memberikan tugas kepada peserta 
didik baik secara kelompok maupun individu, karena belum pernah diterapkan 
sebelumnya pada pembelajaran matematika di MTs. Negeri 1 Kota Padang sehingga 
peneliti tertarik untuk menerapkannya dan ingin melihat perbandingan hasil belajar 
matematika antara peserta didik yang diberi tugas kelompok dengan tugas individu. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Aulia Hermawati 
dengan judul Perbedaan Hasil Belajar Matematika dengan Pemberian Tugas Secara 
Kelompok dan Individual Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Kertosono yang dilakukan empat kali 
pertemuan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diberi tugas kelompok lebih baik 
daripada siswa yang diberi tugas secara individu, untuk hasil diperoleh P value < 0,05. 
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Analisis data tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang 
diberi tugas secara kelompok dengan siswa yang diberi tugas secara individu.5 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aulia Hermawati, penelitian yang dilakukan 
oleh Dini Indriani dengan judul Perbandingan Prestasi Belajar Antara Siswa Yang Diberi 
Tugas Latihan Soal Secara Kelompok dengan Individual Pada Soal Uraian dalam 
Pembelajaran Matematika (Studi Eksperimen) yang dilakukan di MTs. ANNUR Cirebon pada 
kelas VIII menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi tugas 
secara kelompok dengan siswa yang diberi tugas secara individu, siswa yang diberi tugas 
secara kelompok memberikan masukan cukup besar dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Berdasar hasil perhitungan analisis data dua kelompok selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis kepada kedua kelompok untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang 
diajukan, berdasarkan perhitungan uji hipotesis pada kedua kelompok diperoleh thitung 
6,93 dan ttabel 2,38, sehingga thitung > ttabel atau 6,93 > 2,38. Hasil ini menunjukkan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi tugas latihan soal secara 
kelompok dengan siswa yang diberi tugas secara individu. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
antara siswa yang diberi latihan soal secara kelompok memberikan masukan yang cukup 
besar dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.6 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aulia Hermawati dan Dini 
Indriani, penelitian yang dilakukan oleh Ellis Triastutik dengan judul Perbandingan Hasil 
Belajar Matematika Antara Yang Diberi Tugas Secara Kelompok dan Individu Siswa Kelas X 
SMU N 1 Gondang Tulangangung Tahun Ajaran 2003 menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang diberi tugas secara kelompok 
dengan siswa yang diberi tugas individu. Hasil belajar yang diperoleh dari kedua kelas 
yang digunakan adalah sama, yaitu untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memperoleh nilai rata-rata 70. 

Berdasarkan hasil rata-rata kedua kelas diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil belajar matematika antara siswa yang diberi tugas secara kelompok dengan siswa 
yang diberi tugas individu.7 

Dilihat dari beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti sebelumnya 
ternyata hasil penelitian yang dilakukan oleh Ellis Triastutik berbeda dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh Aulia Hermawati dan Dini Indriani, sehingga perlu 
diteliti ulang apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diberi tugas secara 
kelompok dengan tugas secara individu. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti 
dan mengkaji kembali penelitian ini dengan mengangkat judul yaitu Perbandingan Hasil 
Belajar Matematika Antara Peserta Didik Yang Diberi Tugas Kelompok dengan Tugas 
Individu di Kelas IX MTs Negeri 1 Kota Padang. 
B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas IX di MTs. Negeri 1 Kota 

Padang yang diberi tugas secara kelompok? 
2. Bagaimana hasil belajar matematika peserta didik kelas IX di MTs. Negeri 1 Kota 

Padang yang diberi tugas secara individu? 
3. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar matematika antara peserta 
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didik yang diberi tugas secara kelompok dengan peserta didik yang diberi tugas secara 
individu? 

C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik kelas IX di MTs Negeri 1 
Kota Padang yang diberi tugas secara kelompok. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika peserta didik kelas IX di MTs Negeri 1 
Kota Padang yang diberi tugas secara individu. 

3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar matematika yang signifikan antara 
peserta didik yang diberi tugas secara kelompok dengan peserta didik yang diberi 
tugas secara individu. 

D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 
referensi atau sebagai bahan penelitian kedepannya. 

2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat: 
a. Bagi guru, dapat menambah pengetahuan tentang perbedaan hasil belajar 

peserta didik antara yang diberi tugas kelompok dengan peserta didik yang 
diberi tugas individu, sehingga dapat menerapkannya pada pengajaran 
matematika sebagai alternatif peningkatan kegiatan belajar mengajar. 

b. Bagi peserta didik, menyiapkan menyonsong era globalisasi yang menekankan 
pada kerja kelompok (team work), namun memerlukan suatu kemampuan 
masing-masing individu yang berbeda sehingga meningkatkan hasil belajar dan 
supaya peserta didik lebih giat dalam belajar matematika. Diharapkan 
kedepannya peserta didik tidak ada rasa bosan dan tidak jenuh pada waktu 
belajar matematika dengan alasan pelajaran matematika itu sulit untuk 
dipahami dan dimengerti. 

c. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan nilai tambah dalam meningkatkan 
kualitas sekolah khususnya dalam pembelajaran dan hasil belajar peserta 
didik. 

 
METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan 
penelitian yang diarahkan untuk pencapaian tujuan memperoleh penjelasan yang 
luas, tentang fenomena yang ditetapkan sebagai objek penelitian.41 Penelitian dengan 
menggunakan metode-metode dalam pendekatan kuantitatif yang selanjutnya disebut 
penelitian kuantitatif, merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan 
cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan 
instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri angka-angka dapat dianalisis 
berdasarkan prosedur statistik. 
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2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan quasi experimental design yaitu peneliti akan 

memilih tepat dua kelas dengan perlakuan yang berbeda diantaranya kelas 
eksperimen I diberi perlakuan dengan pemberian tugas secara kelompok dan kelas 
eksperimen II diberi perlakuan dengan pemberian tugas secara individu. 

 
3. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain Two-Group Randomized Posttest-Only Control 
Design  

 
4. Populasi Penelitian 

Populasi adalah suatu himpunan dengan sifat-sifat yang ditentukan oleh penelitian 
sedemikian rupa sehingga setiap individu/variabel/data dapat dinyatakan dengan tepat 
apakah individu tersebut menjadi anggota atau tidak. Dengan kata lain, Agung dalam 
Kadir mengemukakan bahwa populasi adalah himpunan semua individu yang dapat 
memberikan data dan informasi untuk suatu penelitian43. Populasi dalam penelitian ini 

adalah jumlah keseluruhan peserta didik kelas IX MTs. Negeri 1 Kota Padang yang terdiri 
dari kelas IXA sebanyak 31 orang, kelas IX-3 sebanyak 30 orang, dan kelas IX-4 
sebanyak 32 orang, sehingga jumlah secara keseluruhan ada 92 orang. 

 
5. Sampel Penelitian 

Sampel adalah himpunan bagian atau sebagian dari populasi yang karakteristiknya 

benar-benar diselidiki44. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IX-3 yang terdiri dari 

30 orang dan kelas IX-4 yang yang terdiri dari 32 orang. Sehingga jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 62 orang. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple 
random sampling (teknik yang paling sederhana) yaitu sampel diambil secara acak, 
tanpa memerhatikan tingkatan yang ada dalam populasi, tiap elemen populasi memiliki 
peluang yang sama dan diketahui untuk terpilih sebagai subjek/sampel45. Adapun, 
alasan peneliti mengambil teknik pengambilan sampel tersebut yaitu bahwa kedua kelas 
yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah homogen atau sama. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas IX-3 dan 
kelas IX-4 MTs. Negeri 1 Kota Padang secara lengkap dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Deskriptif Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IX-3 Yang Diberi Tugas 
Secara Kelompok 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IX-3, peneliti 
mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai ulangan semester 1 peserta didik 
sebagai kemampuan awal dan nilai post-test yang diperoleh setelah diberikan 
perlakuan (treatment) yang dapat dilihat di lampiran D pada tabel D.1. Adapun hasil 
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analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IX-3 

Tabel 4.1. Statistik Deskriptif Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IX-3 
Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kelas IX-3 30 66 34 100 66,57 19,21 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa rata-rata (mean) kemampuan awal 
peserta didik kelas IX-3 dari 30 orang adalah 66,57 dengan nilai maksimum 100, nilai 
minimum 34, dan nilai range adalah 66. Adapun, nilai standar deviasi (simpangan 
baku) dari tabel 4.1 adalah 19,21 yakni sebagian besar data tersebar/berjarak ±19,21 
dari nilai rata-ratanya. Untuk perhitungan secara manual analisis deskriptif 
kemampuan awal peserta didik kelas IX-3 dapat dilihat pada lampiran E. 

Selanjutnya, dapat dibuatkan tabel distribusi frekuensi dan persentase serta 
pengkategorian hasil belajar matematika terhadap kemampuan awal peserta didik 
kelas IX-3 yaitu: 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Hasil 
Belajar Matematika Terhadap Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IX-3 

 
Kategori 

 
Interval 

Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IX-3 

Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 95 ≤ x 2 6,67 

Tinggi 76 ≤ x < 95 11 36,67 

Sedang 57 ≤ x < 76 8 26,67 

Rendah 38 ≤ x < 57 7 23,33 

Sangat Rendah 38 > x 2 6,67 

Jumlah 30 100 

 Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa terdapat 2 orang (6,67%) berada pada 
kategori sangat tinggi, 11 orang (36,67%) berada pada kategori tinggi, 8 orang (26,67%) 
berada pada kategori sedang, 7 orang (23,33%) berada pada kategori rendah, dan 2 orang 
(6,67%) berada pada kategori sangat rendah. 
2) Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IX-3 

Tabel 4.3. Statistik Deskriptif Kelas IX-3 (Kelas Eksperimen I) Yang Diberi 
Tugas Kelompok 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimu
m 

Maximu
m 

Mean Std. 
Deviation 

Kelas 
Eksperimen 

30 53 37 90 75,53 14,457 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa rata-rata (mean) nilai post-test peserta 
didik kelas IX-3 dari 30 orang adalah 75,53 dengan nilai maksimum 90, nilai 
minimum 37, dan nilai range adalah 53. Adapun, nilai standar deviasi (simpangan 
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baku) dari tabel 4.1 adalah 14,457 yakni sebagian besar data tersebar/berjarak 
±14,457 dari nilai rata-ratanya. Untuk perhitungan secara manual analisis deskriptif 
kemampuan awal peserta didik kelas IX-3 dapat dilihat pada lampiran E. 

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan persentase serta 
pengkategorian hasil belajar matematika terhadap nilai post-test peserta didik kelas 

IX-3 sebagai kelas eksperimen I dengan perlakuan yang diberi tugas kelompok. 
Tabel 4.4. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian 
Hasil Belajar Matematika Terhadap Nilai Post-test Peserta Didik Kelas 

IX-3 (Kelas Eksperimen I) dengan Perlakuan Yang Diberi Tugas 
Kelompok 

 
Kategori 

 
Interval 

Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IX-3 

Frekuensi Persentase (%) 

Sangat Tinggi 97 ≤ x 0 0 

Tinggi 83 ≤ x < 97 13 43,33 

Sedang 68 ≤ x < 83 10 33,33 

Rendah 54 ≤ x < 68 4 13,33 

Sangat Rendah 54 > x 3 10 

Jumlah 30 100 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang berada 
pada kategori sangat tinggi, 13 orang (43,33%) berada pada kategori tinggi, 10 orang 
(33,33%) berada pada kategori sedang, 4 orang (13,33%) berada pada kategori 
rendah, dan 3 orang (10%) berada pada kategori sangat rendah. 

Deskriptif Hasil Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IX-4 Yang Diberi Tugas 
Secara Individu 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas IX-4, peneliti 
mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai ulangan semester 1 peserta didik 
sebagai kemampuan awal dan nilai post-test yang diperoleh setelah diberikan perlakuan 
(treatment) yang dapat dilihat di lampiran D pada tabel D.1. Adapun hasil analisis deskriptif 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IX-4 
Tabel 4.5. Statistik Deskriptif Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas IX-4 

Descriptive Statistics 
 
 
 

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa rata-rata (mean) kemampuan awal peserta 
didik kelas IX-4 dari 32 orang adalah 72,97 dengan nilai maksimum 98, nilai minimum 
10, dan nilai range adalah 66. Adapun, nilai standar deviasi (simpangan baku) dari tabel 
4.4 adalah 20,292 yakni sebagian besar data tersebar/berjarak 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kelas IX4 32 88 10 98 72,97 20,292 
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±20,292 dari nilai rata-ratanya. Untuk perhitungan secara manual analisis deskriptif 
kemampuan awal peserta didik kelas IX-4 dapat dilihat pada lampiran E. 

Selanjutnya, dapat dibuatkan tabel distribusi frekuensi dan persentase serta 
pengkategorian hasil belajar matematika terhadap kemampuan awal peserta didik 
kelas IX-4 yaitu: 

 
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian 
Hasil Belajar Matematika Terhadap Kemampuan Awal Peserta Didik 
Kelas IX-4 

 
Kategori 

 
Interval 

Kemampuan Awal Peserta Didik Kelas 
IX-4 

Frekuen
si 

Persentase 
(%) 

Sangat Tinggi 150 ≤ x 0 0 

Tinggi 99 ≤ x < 150 0 0 

Sedang 47 ≤ x < 99 29 90,625 

Rendah -4 ≤ x < 47 3 9,375 

Sangat Rendah -4 > x 0 0 

Jumla
h 

32 100 

 
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang berada 

pada tiga kategori, seperti kategori sangat tinggi, kategori tinggi, dan kategori sangat 
rendah, tetapi terdapat 29 orang (90,625%) yang berada pada kategori sedang, dan 
3 orang (9,375%) berada pada kategori rendah. 
2) Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IX-4 

 
Tabel 4.7. Statistik Deskriptif Kelas IX-4 (Kelas Eksperimen II) Yang Diberi 

Tugas Individu 
Descriptive Statistics 

 N Rang
e 

Minimu
m 

Maximu
m 

Mean Std. 
Deviation 

Kelas Eksperimen 
II 

32 50 30 80 51,5
0 

15,954 

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa rata-rata (mean) nilai post-test peserta 
didik kelas IX-4 dari 32 orang adalah 51,50 dengan nilai maksimum 80, nilai 
minimum 30, dan nilai range adalah 50. Adapun, nilai standar deviasi (simpangan 
baku) dari tabel 4.5 adalah 15,954 yakni sebagian besar data tersebar/berjarak 
±15,954 dari nilai rata-ratanya. Untuk perhitungan secara manual analisis deskriptif 
kemampuan awal peserta didik kelas IX-4 dapat dilihat pada lampiran E. 
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Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi dan persentase serta 
pengkategorian hasil belajar matematika terhadap nilai post-test peserta didik kelas 

IX-4 sebagai kelas kontrol dengan perlakuan yang diberi tugas individu. 
Tabel 4.8. Distribusi Frekuensi dan Persentase serta Pengkategorian Hasil 

Belajar Matematika Terhadap Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IX-4 
Sebagai Kelas Eksperimen II dengan Perlakuan Yang Diberi Tugas Individu 

Kategori Interval Nilai Post-test Peserta Didik Kelas IX-4 

Frekuensi Persentase 
(%) 

Sangat Tinggi 44 ≤ x 18 56,25 

Tinggi 28 ≤ x < 44 14 43,75 

Sedang 12 ≤ x < 28 0 0 

Rendah -4 ≤ x < 12 0 0 

Sangat Rendah -4 > x 0 0 

Jumlah 32 100 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa terdapat 18 orang (56,25%) 
berada pada kategori sangat tinggi, 14 orang (43,75%) berada pada kategori 
tinggi, dan tidak ada peserta didik yang berada pada tiga kategori, seperti kategori 
sedang, kategori rendah, dan kategori sangat rendah. 
 
4. Proses Pembelajaran 

Penelitian ini menggunakan lembar observasi yang bertujuan mengamati 
proses pembelajaran setiap kali pertemuan. Pelaksanaan proses pembelajaran pada 
kelas IX-3 (kelas eksperimen I) dengan pemberian tugas secara kelompok, yaitu: 
1) Pertemuan pertama 

Pada pertemuan pertama guru mengingatkan kembali materi himpunan yang 
telah dipelajari di kelas VII yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. Guru 
bertanya dengan melakukan tanya jawab seputar materi himpunan. Peserta didik 
antusias menjawab setiap pertanyaan yang diajukan. Dalam menerangkan materi 
menentukan ruang sampel dan titik sampel dari suatu percobaan kepada peserta 
didik dengan bantuan LKS (Lembar Kerja Siswa) untuk mempermudah pemahaman 
peserta didik dimana peserta didik harus berdiskusi dengan teman sebangku untuk 
memahami dan mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang ada. Guru membimbing 
peserta didik yang merasa kesulitan, setelah dirasa cukup guru menunjuk salah satu 
peserta didik untuk menuliskan jawaban di papan tulis. 

Kemudian guru meminta peserta didik membentuk kelompok dengan masing- 
masing anggota kelompok beranggotakan 7-8 orang. Guru membagi soal kepada 
masing-masing kelompok untuk dikerjakan dan terdapat beberapa peserta didik yang 
tidak mau mengerjakan dan asyik bermain sendiri, guru harus membujuk dan 
menerapkan rasa tanggungjawab kepada peserta didik. 
2) Pertemuan kedua 

Pada pertemuan kedua guru menerangkan materi dengan bantuan LKS seperti 
pertemuan pertama, dan meminta peserta didik kembali membentuk kelompok 
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dengan anggota sesuai pertemuan sebelumnya. Peserta didik sudah mulai banyak 
yang aktif untuk mengerjakan dan berdiskusi dengan teman satu kelompok. Peserta 
didik yang dirasa cukup pintar dalam kelompok tersebut mengajari peserta didik 
yang belum paham dan belum jelas, sehingga peserta didik saling berinteraksi satu 
sama lain. Guru berkeliling memantau jalannya diskusi. Dalam kerja kelompok ketua 
kelompok bertanggungjawab kepada anggota lainnya, ketua harus dapat memberi 
contoh dan mengajari anggotanya sampai anggotanya bisa. Akhir kegiatan guru 
menunjuk salah satu peserta didik menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
3) Pertemuan ketiga 

Pada pertemuan ketiga banyak peserta didik yang telah paham materi yang 
diajarkan, banyak peserta didik terlihat antusias berdiskusi dengan anggota 
kelompoknya untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Peserta didik terlihat saling 
membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan dan berusaha untuk 
memecahkan kesulitan tersebut secara bersama-sama. Berdasarkan hasil pengamatan 
pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga, peserta didik 
sudah banyak mengalami kemajuan, mampu bekerjasama dengan baik, dan terlihat 
telah menguasai materi dengan baik. 

Pelaksanaan pembelajaran yang diberikan kepada kelas IX-4 (kelas 
eksperimen II) dengan pemberian tugas secara individu adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan pertama 

Pada pertemuan pertama guru mengingatkan kembali materi himpunan yang 
telah dipelajari di kelas VII yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari 
melalui tanya jawab. Peserta didik terlihat antusias menjawab setiap pertanyaan 
yang diajukan guru. Guru mengajarkan materi dengan bantuan LKS (Lembar Kerja 
Siswa) untuk mempermudah pemahaman peserta didik. Guru membimbing peserta 
didik yang merasa kesulitan, setelah dirasa cukup guru menunjuk salah satu peserta 
didik untuk menuliskan jawaban di papan tulis. Guru membagi soal kepada masing-
masing peserta didik untuk dikerjakan secara individu dan terdapat beberapa peserta 
didik yang mengalami kesulitan akan materi yang diajarkan, karena terdapat 
beberapa peserta didik yang sibuk sendiri ketika guru menerangkan. 
2) Pertemuan kedua 

Pada pertemuan kedua guru dengan bantuan LKS menyampaikan materi yang 
akan dipelajari, beberapa peserta didik terlibat aktif dan antusias dalam proses tanya 
jawab. Peserta didik aktif bertanya mengenai hal-hal yang belum dimengerti, mereka 
saling membantu temannya yang mengalami kesulitan. Pada pertemuan ini, peserta 
didik sudah mengalami peningkatan, peserta didik yang kurang aktif sudah mulai 
bertanya. Peserta didik mulai berani mengerjakan soal latihan tanpa ditunjuk untuk 
maju. Diakhir kegiatan pembelajaran peserta didik diberi soal yang harus dikerjakan 
secara individu. 
3) Pertemuan ketiga 

Pertemuan ketiga peserta didik telah membawa buku referensi lain sebagai 
tambahan materi yang diajarkan guru. Peserta didik mulai berani mengemukakan 
pendapatnya dan berani untuk mengerjakan di papan tulis. Peserta didik terlihat 
saling membantu temannya yang mengalami kesulitan dan berusaha untuk 
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memecahkan kesulitan tersebut secara bersama-sama. Guru berkeliling dan 
memantau peserta didik dalam mengerjakan latihan soal. Peserta didik dengan 
inisiatif sendiri maju mengerjakan soal latihan di papan tulis. Guru menunjuk 
salah satu peserta didik guna menyimpulkan materi yang dipelajari. Diakhir 
pertemuan guru membagi soal yang harus dikerjakan secara individu oleh peserta 
didik. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama, pertemuan kedua dan 
pertemuan ketiga diketahui bahwa peserta didik sudah banyak mengalami kemajuan 
dengan memahami soal-soal yang diberikan oleh guru dan mampu bekerjasama 
dengan baik ketika peserta didik harus mengerjakan LKS dan latihan soal. 
 

B. Pembahasan 
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian yang telah diperoleh. Penelitian 

ini menggunakan nilai ulangan harian semester 1 (kemampuan awal peserta didik), 
dengan kedua kelas yang digunakan sebagai sampel diberi perlakuan yang berbeda 
yaitu kelas IX-3 diberi perlakuan dengan pemberian tugas secara kelompok dan kelas 
IX-4 diberi perlakuan dengan pemberian tugas secara individu. Kedua kelas tersebut 
memiliki kondisi yang setara atau sama sehingga hanya diberi posttest tanpa 
menggunakan tes awal (pretest). 

Perlakuan untuk kelas eksperimen I yaitu kelas IX-3 yang diberi perlakuan 
dengan pemberian tugas secara kelompok, peserta didik dibagi dalam beberapa 
kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan 7-8 orang sehingga 
terdapat 4 kelompok dalam satu kelas. Awalnya peserta didik merasa tidak nyaman 
harus mengubah posisi duduk, sehingga guru memberikan pengarahan kepada 
peserta didik untuk berkelompok dengan kondisi yang ditentukan oleh guru. Peserta 
didik terlihat aktif dalam kegiatan berdiskusi satu kelompok, tetapi terdapat 
kelompok yang hanya sebagian mengerjakan dan sebagian sibuk sendiri tidak mau 
ikut kerjasama berdiskusi. Guru menyiasatinya dengan pemberian tanggung jawab 
kepada ketua kelompok guna membimbing dan mengarahkan anggotanya agar 
mereka tidak sibuk sendiri. Ketua kelompok bertanggung jawab untuk menjelaskan 
kepada anggotanya yang merasa belum jelas akan materi yang dipelajari. Anggota 
kelompok bertanggung jawab harus bisa mengerjakan semua soal yang disediakan 
guru sehingga tidak ada peserta didik yang sibuk dan bercanda sendiri, semua aktif 
dalam proses diskusi kerja kelompok. 

Perlakuan untuk kelas eksperimen II yaitu kelas IX-4 yang diberi perlakuan 
dengan pemberian tugas secara individu. Peserta didik mengikuti proses kegiatan 
belajar mengajar dengan aktif. Awalnya peserta didik merasa tidak nyaman ketika 
diberikan soal dan harus dikerjakan secara individu, peserta didik merasa tidak 
percaya dengan jawaban dan kemampuan yang dimiliki, setelah beberapa kali 
pertemuan dan pemberian penjelasan kepada peserta didik akhirnya peserta didik 
memahami materi yang diajarkan. 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif diperoleh hasil data kemampuan awal 
peserta didik dari nilai ulangan harian semester 1 kelas IX-3 dan kelas IX-4 yaitu 
peserta didik kelas IX-3 dari 30 orang memiliki rata-rata (mean) hasil belajar 66,57 
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dengan nilai maksimum 100, nilai minimum 34, dan nilai range adalah 66, serta nilai 
standar deviasinya (simpangan baku) yaitu 19,21 yakni sebagian besar data 
tersebar/berjarak ±19,21 dari nilai rata-ratanya. Sedangkan, peserta didik kelas IX-4 
dari 32 orang memiliki rata-rata (mean) hasil belajar yaitu 72,97 dengan nilai 
maksimum 98, nilai minimum 10, dan nilai range adalah 88, serta nilai standar 
deviasinya (simpangan baku) adalah 20,292 yakni sebagian besar data 
tersebar/berjarak ±20,292 dari nilai rata-ratanya. Dari hasil ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa kedua kelas tersebut berada dalam kondisi yang homogen (sama). 
Hal ini ditunjukkan setelah dilakukan uji deskriptif dan uji prasyarat pada kedua 
kelas tersebut memperlihatkan bahwa data kemampuan awal kedua kelas 
berdistribusi normal dan homogen. Dan hasil yang diperoleh dari uji hipotesis data 
kedua kelas yaitu H0 diterima sehingga H1 ditolak. Kesimpulannya, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan nilai kemampuan awal peserta didik kelas IX MTs. Negeri 
1 Kota Padang, sehingga kedua kelas memiliki kemampuan yang sama dan dapat 
digunakan sebagai sampel/subjek penelitian. 

Adapun, hasil analisis statistik desksriptif pada nilai post-test peserta didik 
antara yang diberi tugas kelompok (kelas IX-3 sebagai kelas eksperimen I) dan tugas 
individu (kelas IX-4 sebagai eksperimen II) yaitu peserta didik kelas IX-3 dari 30 
orang memiliki rata-rata (mean) hasil belajar 75,53 dengan nilai maksimum 90, nilai 
minimum 37, dan nilai range adalah 53, serta nilai standar deviasinya (simpangan 
baku) adalah 14,457 yakni sebagian besar data tersebar/berjarak ±14,457 dari nilai 
rata-ratanya. Sedangkan, peserta didik kelas IX-4 dari 32 orang memiliki rata-rata 
(mean) hasil belajar yaitu 51,50 dengan nilai maksimum 80, nilai minimum 30, dan 
nilai range adalah 50, serta nilai standar deviasinya (simpangan baku) adalah 15,954 
yakni sebagian besar data tersebar/berjarak ±15,954 dari nilai rata-ratanya. 

Hasil pengolahan nilai post-test dari kedua kelas baik kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dapat disimpulkan bahwa kedua kelas yang digunakan sebagai sampel 
penelitian berdistribusi normal. Selanjutnya dari hasil yang diperoleh untuk uji 
homogenitas data kedua kelas disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki 
varian yang sama atau homogen. Adapun, hasil analisis uji hipotesis dengan 
menggunakan rumus uji t-test (polled varians) diperoleh H0 ditolak sehingga H1 
diterima. Kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 
matematika peserta didik kelas IX MTs. Negeri 1 Kota Padang yang diberi tugas 
kelompok dengan tugas individu. 

Pemberian tugas yang dilakukan secara kelompok maupun secara individu 
memiliki kelemahan dan kelebihan tertentu. Pemberian tugas secara berkelompok 
diketahui bahwa tidak semua anggota dalam satu kelompok mengerjakan tugas yang 
diberikan70 oleh guru, melainkan hanya 1 atau 2 orang saja yang mengerjakannya71. 
Sehingga tidak terlihat kerjasama dalam kelompok. Adapun, kelebihan dari 
pemberian tugas secara berkelompok salah satunya adalah peserta didik yang telah 
paham dan mengerti akan mengajari peserta didik yang belum paham, dengan kata 
lain sebagaimana telah dijelaskan dalam bukunya Ibrahim yaitu peserta didik yang 
pandai dalam kelompok dapat membantu peserta didik yang lainnya dalam satu 
kelompoknya72. Dari kelebihan pemberian tugas secara kelompok dapat terlihat 
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bahwa peserta didik aktif dalam pembelajaran karena terjadi interaksi di antara 
peserta didik. Selanjutnya, dalam Roestiyah telah dijelaskan bahwa pemberian tugas 
secara individu memiliki kelebihan yaitu dapat membuat peserta didik lebih aktif 
dalam pembelajaran karena peserta didik mengerjakan tugas yang diberikan dengan 
usahanya sendiri dan lebih bertanggungjawab terhadap penyelesaian tugasnya 
tanpa 
antuan orang lain, sedangkan kelemahannya yaitu peserta didik akan merasa malas 
untuk menyelesaikannya apabila tugas tersebut kurang diminati peserta didik dan 
sukar dikerjakan karena hasil pemikiran perorangan73. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pemberian 
tugas secara kelompok lebih baik daripada pemberian tugas secara individu. Peserta 
didik yang memperoleh tugas kelompok akan terlibat aktif dalam proses belajarnya, 
peserta didik dapat menyelesaikan tugas lebih mendalam dan sempurna karena hasil 
pemikiran bersama, dan apabila peserta didik yang lain belum paham maka dapat 
bekerja sama dengan peserta didik yang lainnya dalam satu kelompok untuk 
menjelaskan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
Aulia Hermawati dalam penenlitiannya yang berjudul Perbedaan Hasil Belajar 
Matematika dengan Pemberian Tugas Secara Kelompok dan Individual Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 3 Kertosono yang menjelaskan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara siswa yang diberi tugas secara kelompok dengan siswa yang diberi tugas secara 
individu74 dan menunjukkan bahwa siswa yang diberi tugas secara berkelompok 
memiliki nilai yang lebih baik daripada siswa yang diberi tugas individu. Sedangkan, 
penelitian yang dilakukan oleh Dini Indriani yang berjudul Perbandingan Prestasi 
Belajar Antara Siswa Yang Diberi Tugas Latihan Soal Secara   Kelompok dengan   
Individual   Pada   Soal   Uraian   dalam   Pembelajaran Matematika (Studi Eksperimen) 
yang dilakukan di MTs. ANNUR Cirebon pada kelas VIII yang menjelaskan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi tugas secara kelompok 
dengan siswa yang diberi tugas secara individu.75 

Berdasarkan penjelasan di atas dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
penelitian ini mendukung diterimanya hipotesis yaitu terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika yang signifikan antara peserta didik yang diberi tugas secara kelompok 
dengan tugas secara individu. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diajukan dan pembahasan yang dilakukan 
dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar matematika peserta didik yang diberi tugas secara kelompok memiliki 

persentase sebesar 13 orang (43,33%) berada pada kategori   tinggi, 10 orang 
(33,33%) berada pada kategori sedang, 4 orang (13,33%) berada pada kategori rendah, 3 
orang (10%) berada pada kategori sangat rendah, dan nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 75,53. 

2. Hasil belajar matematika peserta didik yang diberi tugas secara individu memiliki 
persentase sebesar 18 orang (56,25%)   berada   pada   kategori   sangat   tinggi, 14 
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orang (43,75%) berada pada kategori tinggi, dan nilai rata-rata sebesar 51,50. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar matematika peserta didik yang 

diberi tugas secara kelompok dengan peserta didik yang diberi tugas secara individu. 
 
Saran 

Berdasarkan penelitian ini maka saran yang bisa peneliti kemukakan adalah 
sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 
Diharapkan selalu melakukan pendekatan yang lebih kepada peserta didik 

sehingga nantinya guru dapat mengetahui karakter peserta didik dan terus berperan 
aktif guna meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan peserta didik dapat membuat suasana akrab, rukun, dan damai 

dengan peserta didik yang lainnya, jangan sampai menciptakan suasana perselisihan, 
bersaing dan saling menyalahkan karena hal tersebut dapat menghambat proses 
belajarnya. 

3. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat menjadikan pertimbangan kebijakan sekolah untuk 

mengupayakan sarana penunjang dalam pembelajaran aktif. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat mencari metode pembelajaran yang lebih bervariasi selain 
pemberian tugas baik secara kelompok maupun individu. 
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